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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kemampuan motorik kasar 
pada anak usia 4-6 tahun yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Taekwondo di TKIT 
Bina Bangsa Islamic School kota Serang serta mengetahui bentuk stimulasi dalam 
ekstrakurikuler Taekwondo yang berdampak terhadap kemampuan motorik kasar anak 
usia 4-6 tahun yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Taekwondo di TKIT Bina Bangsa 
Islamic School kota Serang. Metode penelitian yang digunakan adalah concurrent mixed 
methods, dengan desain paralel konvergen design. Data yang dianalisis secara kuantitatif 
diperoleh dari tes tindakan gerakan Taekwondo dan lembar penilaian kemampuan motorik 
kasar anak usia dini sementara teknik analisis data kualitatif dilakukan menggunakan tiga 
tahap model interaktif yakni reduksi data, display data, dan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan rata-rata kemampuan motorik kasar anak usia 4-6 tahun yang mengikuti 
ekstrakurikuler Taekwondo adalah 18,14 dan termasuk pada kategori Berkembang sangat 
baik (BSB), selain itu setiap gerakan dalam Taekwondo menjadi bentuk stimulasi yang 
positif terhadap kemampuan motorik kasar anak usia dini.  

Kata Kunci :  Motorik kasar; Taekwondo; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aims to determine the profile of gross motor skills in children aged 4-
6 years who take part in the Taekwondo extracurricular at TKIT Bina Bangsa Islamic 
School, Serang City and determine the form of stimulation in the Taekwondo 
extracurricular which has an impact on the gross motor skills of children aged 4-6 years 
who take part in the extracurricular Taekwondo at TKIT Bina Bangsa Islamic School, 
Serang city. The method used is concurrent mixed methods, with a parallel convergent 
design. The data analyzed quantitatively was obtained from Taekwondo movement action 
tests and assessment sheets for early childhood gross motor skills, while qualitative data 
analysis techniques were carried out using three stages of the interactive model, namely 
data reduction, data display and conclusions. The results of the research show that the 
average gross motor ability of children aged 4-6 years who take part in extracurricular 
Taekwondo is 18.14 and is included in the very well developed category. Apart from that, 
every movement in Taekwondo is a form of positive stimulation for the gross motor skills of 
young children. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan memegang peran sentral dalam peningkatan mutu sumber daya 

manusia karena melalui pengajaran berbasis ilmu pengetahuan, kemampuan intelektual 

masyarakat dapat diperkaya. Pentingnya pendidikan juga tercermin dalam peranannya 

sebagai penyedia bekal pengetahuan yang berguna untuk masa depan [1]. Proses 

pendidikan mengimplikasikan transformasi perilaku dan tindakan individu guna 

mencapai kedewasaan melalui interaksi belajar-mengajar yang lebih dari sekadar 

penyampaian informasi. Namun, pendidikan mengarahkan orang untuk belajar dan 

memperbaiki perilaku mereka sesuai dengan tahap perkembangan mereka [2]. Dalam 

Pasal 1 Ayat 14 dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pendidikan anak usia dini adalah proses pembelajaran yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir hingga usia 6 tahun. Kegiatan ini dilaksanakan melalui rangsangan 

pendidikan untuk meningkatkan pertumbuhan fisik dan perkembangan anak agar 

mereka siap untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya [3], [4]. 

Dalam ranah pendidikan sekolah, pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi 

tiga jenis kegiatan: intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan aspek olahraga di lingkungan sekolah adalah melalui pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler. Hastuti dalam Febriansyah menjelaskan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan aktivitas di luar jam belajar yang disusun secara terencana 

untuk memenuhi kebutuhan materi pendidikan. Kegiatan ini dilakukan dengan jadwal 

yang ditetapkan tersendiri sesuai dengan kebutuhan [5]. Partisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler memegang peranan yang krusial dalam memenuhi kebutuhan 

perkembangan siswa. Fokus utama dari kegiatan tersebut adalah memberikan peluang 

kepada siswa untuk belajar dan berinteraksi secara kolaboratif, memberikan manfaat 

tidak hanya masa kini tetapi juga masa mendatang mereka. Maka, kegiatan 

ekstrakurikuler dapat dianggap sebagai komponen pendidikan dalam arti luas [6]. 

Kegiatan ekstrakurikuler sangat bermanfaat bagi pendidik dan siswa karena merupakan 

cara penting untuk mendukung dan melengkapi pencapaian misi pembangunan di luar 

kegiatan akademik sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan semangat 

siswa untuk mencapai prestasi akademik dan non-akademis [6]. Menurut ketentuan 

Pasal 1 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 62 

tahun 2014, aktifitas ekstrakurikuler merujuk aktivitas yang dilaksanakan siswa di luar 

waktu pembelajaran terjadwal, tetapi tetap diawasi dan dibimbing oleh pihak sekolah. 

Ekstrakurikuler yang mencakup berbagai jenis olahraga seperti sepak bola, beladiri, 

voli, catur, adalah kegiatan ekstrakurikuler yang paling disukai oleh siswa [7].   

Menurut hasil penelitian terdahulu diketahui bahwa minat siswa terhadap 

ekstrakurikuler olahraga cenderung tinggi [8], [9], [10]. Tujuan dari pelaksanaan 

kegiatan olahraga ekstrakurikuler di PAUD adalah untuk memperkaya Kemampuan 

motorik fisik anak usia dini. Proses perubahan pada tubuh seseorang dikenal sebagai 

perkembangan fisik [11]. Sementara itu, perkembangan motorik mengacu pada 

kemajuan dalam mengendalikan gerakan fisik melalui koordinasi antara sistem saraf 

dan otot [12]. Perbedaan pada penelitian ini adalah kegiatan yang berbeda yaitu 
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Taekwondo. Selain itu metode yang digunakan adalah Concurrent Mixed Method dengan 

desain paralel konvergen design. 

Bagian dari perkembangan motorik merupakan perkembangan motorik kasar 

dan motorik halus. Motorik kasar mengaitkan kemampuan menggerakkan bagian tubuh 

besar secara terkoordinasi oleh otak dan mengatur gerakan tubuh yang dipengaruhi 

oleh faktor eksternal maupun internal [13], [14], [15]. Sebaliknya, motorik halus 

melibatkan gerakan yang dilakukan oleh otot-otot kecil dan ditargetkan terhadap 

komponen tubuh tertentu. Tipe gerakan ini tidak memerlukan kekuatan fisik yang 

besar; yang diperlukan adalah koordinasi antara mata dan tangan serta tingkat 

ketelitian [16], [17], [4]. Aktivitas ekstrakurikuler olahraga memainkan peran penting 

menumbuhkan kemampuan motorik kasar anak. Kegiatan populer sekolah, termasuk di 

tingkat PAUD, adalah Taekwondo, sebuah seni bela diri yang berakar dari Korea. Dalam 

konteks bahasa Korea, 'Tae' mengacu pada serangan kaki, 'Kwon' pada serangan tangan, 

sementara 'Do' mengandung makna filosofi disiplin diri [18]. Dalam Taekwondo, tujuan 

gerakan adalah untuk menggunakan gerakan tangan dan kaki yang terkoordinasi 

sebagai acuan untuk menyerang dan bertahan. Gerakan yang dilakukan secara teratur 

akan menghasilkan kumpulan gerakan yang menghasilkan pose atau gerakan yang 

indah. 

Kegiatan ekstrakurikuler Taekwondo adalah olahraga fisik, yang memengaruhi 

tubuh dalam proses pelatihan. Dalam Taekwondo, serangan kaki merupakan strategi 

yang umum digunakan, dengan target yang meliputi badan dan kepala lawan. 

Tendangan dalam Taekwondo memiliki beragam jenis. Penting bagi siapa pun yang 

menggunakan teknik tendangan untuk memperhatikan baik kecepatan maupun 

kekuatan [2]. Tirtawirya dalam Isnani, merinci teknik-teknik dasar Taekwondo seperti 

tendangan, tangkisan, dan posisi kuda-kuda. Terdapat keyakinan bahwa latihan gerakan 

partisipasi dalam Taekwondo memiliki potensi akan menumbuhkan keterampilan 

motorik kasar pada anak [2]. Perkembangan motorik kasar tumbuh secara optimal 

memiliki efek positif terhadap aspek fisik/motorik, kesehatan, dan kesejahteraan 

emosional anak. Ini tidak hanya membentuk dan memperkuat tubuh anak, melainkan 

juga mengembangkan keterampilan motorik dan kognitif mereka, meningkatkan 

interaksi sosial, serta menumbuhkan kebahagiaan dan pemahaman akan pentingnya 

menjaga kesehatan pribadi [19]. 

Menurut data pokok pendidikan anak usia dini yang diperoleh dari 

Dapodikdasmen kota Serang tahun 2023, di kecamatan Serang terdapat sebanyak 66 

Taman Kanak Kanak. Berdasarkan hasil penelusuran lebih lanjut diketahui hanya ada 2 

TK (dari 40 TK yang terkonfirmasi) menyelenggarakan ekstrakurikuler Taekwondo. 

Salah satu TK yang telah menyelenggarakan ekstrakurikuler Taekwondo adalah TKIT 

Bina Bangsa Islamic School. Taekwondo adalah pilihan yang baik untuk dilakukan di 

luar kelas karena sangat bermanfaat untuk membantu menumbuhkan kemampuan 

motorik kasar pada anak usia dini serta memperbaiki teknik mereka [18]. Dalam 

kegiatan ekstrakurikuler Taekwondo, keterampilan, koordinasi, kecepatan, fleksibilitas, 

kekuatan dan daya tahan dilatih. Hal itu searah Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 137 tahun 2014, menegaskan pentingnya menumbuhkan keterampilan 
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motorik seperti koordinasi, kekuatan, ketahanan, dan kelincahan pada gerakan non 

lokomotor berupa tendangan Ap Chagi, Dollyo Chagi, Deol Chagi, menonjok atau 

momtong jireugi. 

Dari sekian banyak olahraga bela diri, Taekwondo perlu dipertimbangkan 

sebagai upaya pengembangan motorik kasar. Dengan itu diperlukan data untuk 

menegaskan peranan kegiatan ekstrakurikuler khususnya olahraga bela diri Taekwondo 

dalam menstimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini. Hal ini juga mengingat 

ekstrakurikuler Taekwondo belum populer di kalangan anak usia dini. Maka 

permasalahan yang ingin dipecahkan melalui penelitian ini merupakan bagaimana 

stimulasi anak usia 4-6 tahun melalui kegiatan ekstrakurikuler Taekwondo di TKIT Bina 

Bangsa Islamic School kota Serang?. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui 

profil kemampuan motorik kasar anak usia 4 6 tahun yang mengikuti ekstrakurikuler 

Taekwondo di TKIT Bina Bangsa Islamic School kota Serang, (2) mengetahui apa saja 

bentuk stimulasi dalam ekstrakurikuler Taekwondo yang berdampak terhadap 

peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia 4-6 tahun yang mengikuti 

ekstrakurikuler Taekwondo di TKIT Bina Bangsa Islamic School kota Serang.  

METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan penelitian campuran (mixed methods). 

Metode penelitian ini mengadopsi strategi campuran konkuren/sewaktu waktu, di mana 

data kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan dalam bersamaan [20], [21]. Penelitian ini 

menggunakan convergent parallel design yang berarti pengumpulan data kuantitatif dan 

kualitatif dilakukan secara bersamaan [22]. Terdapat subjek 14 orang anak usia 4-6 

tahun peserta ekstrakurikuler Taekwondo dan 2 orang pelatih ekstrakurikuler 

Taekwondo di TKIT Bina Bangsa Islamic School kota Serang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi serta tes tindakan.   

Data yang dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif diperoleh dari tes 

tindakan gerakan Taekwondo dan lembar penilaian kemampuan motorik kasar anak 

usia dini (yang dikembangkan berdasarkan Permendikbud No. 137 Tahun 2014 yaitu 

dengan indikator melakukan gerakan berlari, melakukan gerakan melompat, melakukan 

koordinasi mata-kaki-tangan-kepala dalam Sit Up, Back Up, Push Up). Sementara, data 

yang sifatnya kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap 2 pelatih 

ekstrakurikuler Taekwondo di TKIT Bina Bangsa Islamic School kota Serang. Teknik 

analisis data kualitatif menggunakan model interaktif dari Miles and Huberman 

termasuk dari reduksi data, display data, serta kesimpulan [22]. Analisis kuantitatif 

dilakukan penghitungan statistika deskriptif dengan bantuan perangkat lunak Microsoft 

Excel tahun 2016. Untuk rancangan penelitian dilihat pada gambar 1.   
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Gambar 1. Prosedur penelitian mixed methods tipe convergent parallel design 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian didasarkan pada data kuantitatif diperoleh dari tes tindakan 

gerakan Taekwondo & lembar penilaian kemampuan motorik kasar anak usia dini 

(dikembangkan berdasarkan Permendikbud No. 137 Tahun 2014) yang diberikan 

kepada pelatih ekstrakurikuler Taekwondo untuk menilai 14 anak dengan usia 4-6 

tahun yang mengikuti ekstrakulikuler Taekwondo di TKIT Bina Bangsa Islamic School 

kota Serang. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pelatih 

ekstrakurikuler Taekwondo di TKIT Bina Bangsa Islamic School kota Serang.  Data di 

analisis melalui model interaktif dari (Miles and Huberman dalam Sukmawati [23] 

terdiri dari reduksi data, display data, serta penarikan kesimpulan. Berdasarkan result 

analisis data penelitian diperoleh temuan-temuan berikut: 

Profil Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 4-6 Tahun Yang Mengikuti 

Ekstrakurikuler Taekwondo Di TKIT Bina Bangsa Islamic School Kota Serang. Data 

terkait profil kemampuan motorik kasar anak usia 4-6 tahun yang mengikuti 

ekstrakurikuler Taekwondo di TKIT Bina Bangsa Islamic School Kota Serang di peroleh 

dari hasil pengadministrasian lembar penilaian kemampuan motorik kasar anak usia 

dini. Data terkumpul kemudian dianalisis secara stastisik menggunakan perangkat lunak 

Microsoft Excel tahun 2016 berikut adalah hasilnya: 

Tabel 1. Total Kemampuan Motorik Kasar 

Nama Zi Zh P S Alu Ara Az Ki Ar Fa Ki Al De Dh 

Skor Total 20 16 16 16 16 17 20 20 20 20 16 20 17 20 

Kategori 
BS

B 

BS

H 

BS

H 

BS

H 

BS

H 
BSB BSB BSB BSB BSB 

BS

H 
BSB BSB BSB 

Rata-rata 18.14 

St.dev 1.955 

Skor Max 20 

Skor Min 16 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian (2024) 

Sehubung dengan tabel 1 terdapat bahwa rata-rata skor total adalah 18.14. Skor 

total tertinggi adalah 20 dengan kategori Berkembang Sangat Baik “BSB“, sedangkan 

skor total terendah adalah 16 dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan “BSH“. Data 

yang disebutkan, sebanyak 7 anak memiliki skor total di bawah rata-rata namun 

mendekati rata-rata skor total. Di sisi lain, ada 7 anak yang memiliki skor total di atas 

rata-rata. Berikut disajikan tabel 2 presentase kategori total kemampuan motorik kasar:   
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Tabel 2. Presentase Kategori Total Kemampuan Motorik Kasar 

Kategori Interval Frekuensi % 

BSB 16,25 - 20 9 64,29 

BSH 12,5 - 16,25 5 35,71 

MB 8,75 - 12,5 0 0 

BB 5 - 8,75 0 0 

Total 14 100 

 Berdasarkan presentase kategori total kemampuan motorik kasar diketahui 

bahwa tidak ada anak yang berada kategori Belum Berkembang “BB“ dan Mulai 

Berkembang “MB“, 35,71% (5  anak). Pada kategori Berkembang Sesuai Harapan “BSH“ 

& 64,29% (9 anak) berada kategori Berkembang Sangat Baik “BSB“. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik kasar anak usia dini yang mengikuti 

ekstrakurikuler Taekwondo di TKIT Bina Bangsa Islamic School kota Serang termasuk 

kategori Berkembang Sangat Baik “BSB“. Diperoleh juga persebaran data nilai rata-rata 

semua anak pada masing-masing gerakan kemampuan motorik kasar sebagai berikut: 

4 

3,64 
3,5 3,5 3,5 

3,2
3,4
3,6
3,8

4
4,2

Berlari Melompat Sit Up Back Up Push Up

Nilai Rata-Rata Semua Anak Pada Masing-masing Gerakan 
Kemampuan Motorik Kasar  

Skor Total

 
Sumber: Olahan Data Primer (2024) 

Berdasarkan data yang ada pada diagram, dapat terlihat bahwa nilai rata-rata 

tertinggi diperoleh gerakan berlari sebesar 4 poin, kemudian diikuti dengan gerakan 

melompat sebesar 3,64 poin dan diikuti nilai rata-rata pada gerakan sit up, back up dan 

push up memiliki nilai rata-rata sama yaitu 3,5 poin. Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa gerakan berlari dan melompat merupakan gerakan kemampuan motorik kasar 

yang paling dominan bagi anak usia 4-6 tahun yang mengikuti ekstrakurikuler 

Taekwondo di TKIT Bina Bangsa Islamic School kota Serang.     

Anak usia dini sering kali penuh energi dan ingin bergerak. Berlari dan melompat 

memberikan cara bagi mereka untuk mengekspresikan diri dan melepaskan energi yang 

berlebihan [24]. Berlari dianggap sebagai salah satu gerakan basis yang sangat penting 

pada kehidupan sehari-hari, dengan banyaknya aktivitas bermain yang memerlukan 

kemampuan berlari pada anak-anak. Sementara itu, melompat dianggap sebagai 

gerakan lokomotor yang penting bagi anak-anak dalam proses pembelajaran, dan 

diharapkan akan sangat berguna dalam berbagai aktivitas masa depan mereka [25].  Hal 

ini sejalan dengan Permendikbud No.137 Tahun 2014 tentang Standar Isi Tingkat 
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Pencapaian Perkembangan Anak usia 4-5 tahun, yang menegaskan kemampuan motorik 

kasar yang ideal pada usia tersebut mencakup kemampuan melakukan gerakan seperti 

berlari, melompat, meloncat serta secara terkoordinasi [26]. 

Menurut Depdiknas  dalam Tohir, perubahan motorik pada anak usia prasekolah 

melibatkan perubahan fisik dan psikologis yang beriringan dengan tahapan 

perkembangan mereka [27]. Proses ini juga terpengaruh oleh berbagai faktor seperti 

pola makan, kesehatan, dan stimulasi motorik yang sebanding dengan tahap 

perkembangan anak tersebut. Perkembangan motorik merupakan tahapan dimana 

seorang anak mempelajari dan mengasah kemampuan untuk menggerakkan bagian 

tubuhnya. perkembangan motorik mencakup perubahan dalam pola gerakan yang 

menunjukkan hubungan antara kesiapan individu dengan interaksi lingkungannya [28]. 

Kemampuan motorik kasar melibatkan gerakan yang mempergunakan seluruh tubuh, 

termasuk aktivitas yang bergantung pada penggunaan otot-otot inti seperti lengan dan 

kaki [29]. Untuk melakukan gerakan motorik kasar, mayoritas tubuh anak harus bekerja 

sama dengan otot besar seperti otot tangan dan kaki, serta bagian tubuh lainnya. Ini 

memberikan penjelasan tentang perkembangan fisik motorik anak-anak yang akan 

diteliti. 

Keterampilan motorik kasar adalah kapasitas untuk melatih atau menunjukkan 

gerakan tubuh yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kecepatan, koordinasi, 

kekuatan otot, dan daya tahan. Keterampilan ini mencakup aktivitas yang melibatkan 

gerakan besar seperti lari, melompat, melempar, dan menangkap, yang berperan 

penting dalam pengembangan keterampilan motorik kasar pada individu [30].  Hal ini 

sejalan dengan Permendikbud No.137 Tahun 2014 tentang   Standar Nasional PAUD 

BAB III pasal 10 ayat 3a yang menegaskan bahwa keterampilan motorik kasar 

mencakup kemampuan gerakan tubuh yang koordinasi, fleksibel, keseimbangan, gesit, 

dan juga termasuk gerakan lokomotor, non-lokomotor, serta penyesuaian terhadap 

aturan.  

Menurut Gallahue dalam Maulin, untuk mengembangkan pola-pola gerak pada 

anak, disarankan untuk melibatkan mereka dalam berbagai aktivitas seperti olahraga, 

senam, tari, dan permainan [31]. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa olahraga 

bela diri bisa menjadi sarana stimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini [32], 

[33], [34]. Salah satu aspek perkembangan anak yang memerlukan stimulasi adalah 

kemampuan motorik kasarnya. Stimulasi ialah rangsangan yang diterima anak dari 

lingkungan luar. Berpartisipasi dalam aktivitas di luar ruangan adalah cara mampu 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak [35]. Ini menunjukkan bahwa pelatihan 

bela diri dapat membantu anak-anak meningkatkan keterampilan motorik kasar seperti 

keseimbangan, koordinasi dan kecepatan. Gerakan mengacu pada kemampuan 

menggunakan mayoritas otot besar atau seluruh tubuh untuk melakukan gerakan [34].  

Estrakurikuler Taekwondo memfasilitasi anak untuk mengatasi hambatan 

tersebut melalui berbagai cara. Seperti, perlu dilakukan pelatihan fisik yang tepat, 

seperti latihan motorik kasar, melatihan keseimbangan, dan melatihan koordinasi serta 

perlunya dilakukan pemberian stimulasi yang tepat, seperti pemberian stimulasi 



 Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 4-6 Tahun Peserta Ekstrakurikuler Taekwondo: Sebuah Penelitian 
Concurrent Mixed Method 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v5i1.642   |  719 

motorik, stimulasi sensori, dan stimulasi kognitif [35]. Sejumlah gerakan dalam 

Taekwondo membutuhkan kekuatan tubuh bagian bawah terutama kaki [36]. 

Bentuk Stimulasi Dalam Ekstrakurikuler Taekwondo Yang Berdampak Terhadap 

Perkembangan Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 4-6 Tahun Yang Mengikuti 

Ekstrakurikuler Taekwondo Di TKIT Bina Bangsa Islamic School Kota Serang.  Data 

terkait hasil gerakan ekstrakurikuler Taekwondo anak usia 4-6 tahun di TKIT Bina 

Bangsa Islamic School kota Serang diperoleh dari hasil pengadministrasian lembar tes 

tindakan gerakan Taekwondo anak usia dini. Data terkumpul kemudian dianalisis secara 

stastisik menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel tahun 2016 berikut 

adalah hasilnya:  

 
Grafik 2.  Presentase Hasil Gerakan Ekstrakurikuler Taekwondo Anak 

Sumber: Olahan Data Primer (2024) 

Dari olah data diagram lingkaran diatas dapat diketahui ada 14% anak sudah 

melakukan tendangan Dollyo Chagi dilakukan secara postur/gerakan tersebut dengan 

salah, sedangkan sebanyak 36% anak dalam melakukan tendangan Dollyo Chagi secara 

postur/gerakan tersebut belum benar dan tidak ideal.  Selanjutnya diketahui bahwa 

pada kategori postur/gerakan tersebut dengan benar namun belum ideal diperoleh 

sebanyak 79% anak sudah melakukan tendangan Ap Chagi dan Doel Chagi, 29% sudah 

melakukan tendangan Dollyo Chagi dan 86% anak sudah melakukan gerakan menonjok 

momtong jeurugi.  Lalu, pada kategori dilakukan secara postur/gerakan tersebut sudah 

benar dan ideal dapat diketahui bahwa ada 21% anak sudah melakukan tendangan Ap 

Chagi, Dollyo Chagi, Doel Chagi dan 14% anak sudah melakukan gerakan menonjok 

Momtong Jireugi. Dengan demikian gerakan Taekwondo yang paling dikuasai oleh anak 

usia dini mencangkup Ap Chagi (tendangan Depan), Deol Chagi (tendangan mencangkul) 

dan Momtong Jireugi (pukulan ke tengah). 

Pendidikan jasmani atau olahraga, seperti Taekwondo, sangat penting bagi 

kesehatan dan pertumbuhan serta perkembangan anak, remaja, dan orang dewasa [37]. 

Gerakan-gerakan Taekwondo dapat mempengaruhi keterampilan motorik mengandung 

aspek fisik, seperti keahlian dalam bertarung, kekuatan, kelentukan, daya tahan, dan 

kecepatan, serta aspek disiplin mental yang mendalam [38]. Dari hasil olahan data 

primer diatas, gerakan-gerakan ekstrakurikuler Taekwondo berdampak tehadap 

perkembangan kemampuan motorik kasar anak usia dini antaranya: Ap Chagi 

merupakan tendangan arah ke depan [39]. Sejumlah ahli menunjukkan bahwa latihan 

yang melibatkan gerakan dasar terkait dengan perkembangan motorik anak dapat 
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meningkatkan keseimbangannya. Gerakan dalam Taekwondo menekankan perlunya 

siswa menjaga postur tubuh yang tegap dan pandangan fokus, karenanya dapat 

berkontribusi pada peningkatan kemampuan perhatian yang berkelanjutan [40]. Hal 

tersebut sesuai dengan kutipan wawancara narasumber berikut :“Penting untuk berlari 

dan melompat yang dapat menguatkan otot kaki. Gerakan Ap Chagi ini memerlukan 

koordinasi penglihatan, keseimbangan tubuh, dan koordinasi kaki untuk menendang 

dengan tepat“.  

Dollyo Chagi merupakan jenis tendangan yang dilakukan secara serong/memutar 

[41]. Sejumlah pakar olahraga Rusdi mengemukakan bahwa Taekwondo merujuk pada 

seni atau metode disiplin diri yang melibatkan teknik kaki dan tangan tanpa senjata  

[42]. Keseimbangan ini sangat penting, terutama dalam menjaga tubuh agar tetap tegak 

dan stabil saat melakukan gerakan berlari, agar terhindar dari jatuh [43]. Hal tersebut 

sesuai dengan kutipan wawancara narasumber berikut : “Tentu tendangan ini 

meningkatkan kekuatan gerakan cepat dan kuat dalam berlari dan melompat. Dan juga 

diperlukan keseimbangan antara gerakan kaki ke samping dan penglihatan untuk 

menetapkan arah dan target yang sesuai“. 

Deol Chagi adalah tendangan mencangkul [44]. Tujuan dari latihan tendangan 

mencangkul adalah untuk mengembangkan otot, meningkatkan kemampuan, daya 

tahan, fleksibilitas, kelincahan, dan keterampilan [45]. Pelaksanaan teknik tendangan 

mengharuskan adanya kecepatan, kekuatan, dan terutama keseimbangan yang baik [46]. 

Hal tersebut sesuai dengan kutipan wawancara narasumber berikut :“Ya, tendangan 

deol chagi pun dapat memperkuat otot kaki maka memudahkan saat berlari dan 

melompat, membutuhkan koordinasi yang baik antara mata dan juga kaki. Penglihatan 

digunakan untuk menentukan target yang tepat, sementara keseimbangan dan 

koordinasi kaki diperlukan untuk melakukan gerakan tendangan yang kuat dan tepat“. 

Menonjok atau momtong jireugi adalah pukulan mengarah ke tengah [42]. 

Sebagai dasar dari keterampilan gerak, kekuatan memengaruhi kecepatan gerak, 

Optimalisasi daya tahan otot juga diperlukan untuk menangani guncangan dan 

koordinasi pandangan penting dalam mempertahankan keseimbangan [47]. Hal 

tersebut sesuai dengan kutipan wawancara narasumber berikut : “Momtong jeurugi 

melibatkan koordinasi antara mata, kaki, dan tangan. Mata untuk menentukan target 

yang tepat, sedangkan keseimbangan dan koordinasi kaki dan tubuh diperlukan untuk 

menjaga stabilitas dan menghasilkan kekuatan yang cukup untuk menonjok“.  

Semua gerakan ekstrakurikuler Taekwondo Di TKIT Bina Bangsa Islamic School 

kota Serang dapat memberikan stimulus yang bermanfaat untuk pengembangan 

keterampilan motorik kasar pada gerakan berlari, melompat, dan koordinasi mata-

tangan-kaki. Hal ini diperkuat oleh teori Hanum  menyatakan bahwa pada masa anak-

anak, mereka umumnya aktif dan mempunyai rasa ingin tau yang besar kepada dunia 

sekitarnya [48]. Maka dari itu, pelatih ekstrakurikuler Taekwondo dihadapkan pada 

tantangan untuk mengelola beragam karakter dan tingkat kecerdasan setiap anak yang 

membutuhkan pemahaman yang mendalam dari pelatih terhadap keunikan individu 

tersebut.  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa anak yang mengikuti 

ekstrakurikuler Taekwondo cenderung menunjukkan kemampuan motorik kasar dengan 

kategori BSB. Hal tersebut disebabkan stimulasi dari gerakan-gerakan yang diajarkan 

selama mengikuti ekstrakurikuler Taekwondo. Gerakan berlari, melompat dan 

koordinasi mata-tangan-kaki dipengaruhi oleh stimulasi gerakan berupa tendangan Ap 

Chagi, Dollyo Chagi, Deol Chagi serta koordinasi mata-tangan-kaki dipengaruhi oleh 

gerakan menonjok atau momtong jireugi. Oleh karena itu, ekstrakurikuler Taekwondo 

dapat menjadi salah satu pilihan untuk perkembangan kemampuan motorik kasar anak 

usia dini. Namun, pelaksanaannya tidak terlepas dari pengawasan dan juga pengarahan 

dari pelatih yang kompeten dan profesional. Dalam penelitian ini, teridentifikasi adanya 

keterbatasan penelitian yaitu data penelitian yang merupakan data deskriptif dianggap 

kurang memadai dalam menjelaskan dampak gerakan pada pengaruh ekstrakurikuler 

Taekwondo terhadap perkembangan fokus utama adalah kemampuan motorik kasar 

pada anak usia dini. Untuk penelitian mendatang, diharapkan akan ada penelitian yang 

lebih lanjut dapat mengkaji secara lebih terperinci mengenai efektivitas gerakan 

Taekwondo terhadap kemampuan motorik kasar pada anak usia dini.  
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